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PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMAM SEKOLAH DASAR
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Abstlak Penettian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai kamkt€t dalam pemb€lajaran Pen-
alaif.".';u"-r.i. n"*""gu penelitian mengguatan eendekalal.de.sYi*jJ L:uantitatif dan kualitatiJ'

Populasi pmelitian adal"ft f& o"""g g,t* F*didikan Jasmani S€kolai Dasar di DIY dengan samP€l

Zol"*g y""g dn-Ujt dengan tel6i dffitel Rrindom Santpling lnstrumen yang digunalan b€ruPa

oat duai *ariatt ara dan lembar obsewasi ttasil penelitian menu4jukkan hal-hal s€bagai bedkut (1)

i.-o"i"*io"a"g"gtL guru dalam m€nFsun RPF beryisi karalter belum terencana dengan baik; (2)

""#f 
i-".'zuti,Ln]t dengan P€mbelaiaran karakter kePada Peserta didik culup baik; (3) galrt-

L*rn -u"tur]- p*aiaiUn tutlNei a*m pembetaiaran Faktik pendidikan iasmani belum ielas; (4)

iiinii rinilaa a^akter yang muncul dalam pembetaiaran pendidikan iasrnani antara lain ke4a-
'"uma,'sp"rtif, 

;";ur, udit, peadi Ue.tuogguttg jawab hormal tanggd, bersahabat' komPetitif' Sigit!
saling menghargai, kebersamaa& berdaya talun, b€rempati dan Pantang menyerail

Kata Kuttci: pendidikon iasrruni, olahru8a, nilai-flilai ktra*fet

TEACHERJS KNOWLEDGE ON CHARACTER VALUES IN THE

PHYSICAL EDUCATION TEACHING AND LEARNING AT ELEMENTARY SCHOOL

Abstract The main Soal of research was to identify character values in the-physicai education (PE)

teachine and learnini. This was a des.nPtive res€arch study using a mixed quantitative a]ld quail-

iro'" 
":ppr*.n. 

ThJpopulation consisted of 144 teachers and 60 PE teachers were selected as the

salarple'*ilrg a clusts iandom sampling as the samPling technique The instruments used were

.tr.i*",i." !r'"" and intsview gu;ae ihe result oI the iesearch shows ttnt (1) the PE teachen

Dedaeosical competence in writing Lesson Plans (RPP) containing draracter vision was stil low' (2)

ir'" p'S i*.h".t imdestarding about chiracter teaching and tearning was Soodj (3) the desdPtion

about charactet inclusion in PE Practice in elementary school was not clear' (4) fte Foto9?e character

values at PE cornprised: cooperatiorl sPortsmanship, honesty, iustice, care' responsibility' resPect'

fumness,Fiendliness, competitiveness, Pe$ev€mncq togeihemess, empatht and resistance'

Keyuods: physical educatiort, sports, charactei oLlues

PENDAl{TJLUAN
Nation snd .harartcr b!'ilding yang di-

tegaskan Bung Ka.rno, Presiden RI Pertama
dalam membangun bangsa ini adalah hal

yang sangat filosofis dan menyangkut

pengembangan esslsi pembaigunar sum-

ber daya rnanusia. Pembanguian ekonomi

politik, hukum, pendidikan, serta Pengua-
saan sains dan telcrologi harus menyafu

dengan pembangunan laral(Ler manucia

sebagai pelaku agar beruiung pada kema-

slahatan dan kesqahteraan umal manusid.

salah satu permasalahan yang dihadapi

bangsa Indonesia adalah luntumya moral

dan identitas kebangsaan pada generasi

muda. Nilai-nilai afektif pendidikan sed&it

demi sedilit mulai hilang dalam diri ge-

nerasi muda akibat efek globalisasi dan

modernisasi. Menanamkan nilai-nilai afek-

tilsejak dini merupakan usaia unhlk mem-

bangun manusia berkarakter' Proses Pem-
budayaan dan Penberdayaan nilai-nilai

afektif dapat terlaksana dmgan baik apa-

bila dilatukar di satuan pendidikan, ke-
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luargd, dan md5) aralai. Pad'r fin8lat 5dtu-

an pendidikan Serakan pembudavadn ni-

lai-nilai alektif dilakukan tedntegasi de-

ngan proses kegiatan beldiar men8aja-r

(KBM) pada setiap rnata Pelajaran, melalui

pembiasaan pada kehidupan sehari-harr.

Globalisasi dan modernisasi telal

mengubai strul(tur masyardlal lndonpsid

rnenjadi bangsa yanS kehilangan jati did

dan kepribadiannya. Pada aspek sosial jati

diri bangsa Indonesia cenderung mengarah

pada dimmsi pragmatis dan materialistis

daripada spiritual dan huma-nis Dari aspel

pendidikao genemsi muda sekarang lebih

dekat dengan kekerasar! individualis dan

asosial. Pendidikan sekararg yang lebih

mengedepankan asPek kognitif membuat

siswa mengalani tekanan Psikis yang

berujurg pada "pemberontakan", "kekece-

waan", dan "kePufusasaan' Pada akhir-

ny4 terjadi ketidakpeduliar anak-anak

rerhadap Lingkungan .ekitar '  l 'engabaidn

aspek afektil dan Psikomoto k telah me-

rampas hak anak untuk mendapa&ar pen-

didikan yarrgberkelart j'rta]l. (su staifl \ble ekt-

cnLiofi) dan berkarakter kebangsaan (nafiotl

and claractet\ .

Sdlai satu Pen) ebab hdl lersebut ndd-

lai si5fem ddn mudel pendidi lan yang di-

terapkan. Sistem yarg dimaksud adaiah

sentralistik, sedangkan model pendidikan-

nya adalah klasik. Seharusnya, Pendidikan
dipa}rami sebagai seni untuk menumbrrh-

lan dimen'i  moral, emosional, f i . i lal,  psi-

koiogikal serta sPiritual dalam Perkem-
bangan alak. Setiap anak tidal sekedar

hanya pekerja di masa depan, tetaPi ke-

cerdasan dan kemampuannya jauh lebih

komplek daripada angka nilai dan tes yang

telah distandarisasikan.
Di lain pihat<, dewasa ini dalam kon-

teks lvnbelairan Pendidikan Jasmani Olah-

raga dan Kesehatan (Penjasorkes), berkem-

bang begit'r pesat berbagai model pembe-

lajaran yang daPat mengembangkan ranah

a{ektif (karakter). S€but saja di antaranya

model Pembelajaran Tanggung Jawab Pri-

badi dan Sosial (TPSR) dari Hellison (2003),

Model Pendidikan Olahraga oleh Sieden-

top (2004), Model Pembelajaran KooPeratiJ

(l)yson: 2001), Mengajar Nilai dari LumP-

kin (2008), Mengajar Rasa Hormat dari

Setlect (2006), dan lainlain.

Didalam intensifikasi penyelenggara-

an pendidikan sebagai suatu Proses Pem-
binaan manusia yang berlangsung seumur

hidup, peranan Pendidikan Jasmani sangat

penting unhrk memberikan kesemPatan

kepada siswa terlibat langsung dalam

aneka pmgalarun belajar melalui aktivitas

jacmanj, bermain dar olahraga yang di-

lakukan secara sistematis Pembekalan Pe-
ngalaman belajar itu diarahlan untuk me-

ngembangkan nilai-nilai kesehatan, kebu-

garan jasmani dan nilai-nilai alektil separ-

jang hayat. Nilai-nilai afektif sePerti ke-

jtjwan, fni ploy, spor{tI, empati simpati,

berbicara sanfun, sikap mental yang baik,

bisa dikenali sebagai bagiar integral dari

pendidikan jasmani dan olahaga.

Berdasarkan studi Pendahuluan yang

telai dilakukan diketaiui bahwa pihak

sekolah sering menanyakan keberadaan

RtP berba.is Larakter Lepada maiaciswa

ketika terjun ke sekolah dalarn rangka

kegiatan Praktek Pengalamar Laparrgat-t

(PPL). Kejadian ini sedng Peneliti hadaPi

saat mengantar malusiswa PPL. Namun,

fattanya masih banyal te4adi Proses
pembelajaran Pendidikan jasmani yang

meninggalkan nilai-nilai afektiJ tersebuL

Pelaksanaan pendidikan iasmani sering ter-

iebak dengan tujuan akhir untuk kesehatan

dan kebugarar jasmani Peserta didik se-

hingga meni1lggalkan Penghayatan nilai-

nilai aJektii. Di sisi lain, Pendidikar Jas-
mani merupalan salah <ahl media promogi



gaya hiduP altif, Perianaman nilai-nilai

moral, etika, dan sil@P sPortif.

HAKIKAT PENDIDIKAN KARAKTER

Tidak ada Pendidikar Yang nehal

Pendidikan dapat b€rfungsi sebagai sarana

yang digunakan urhrk memperntudah in-

tegrasi genetasi muda ke dalan logika dari

sistem yang sedang berlalcu dan meng-

hasilkan kesesuaran terhadapnya, atau ia

menjadi praktek kebebasan, yakni sarana

dengan apa manusia trerurusarl secara

kritis darl keatij dengan realitas, serta me-

nemukan bagaimana ca.la berPeran serta

untuk mengubah dunia mereka.

Kini, kePrihatinan terhadaP dunia

pendidikan lebih sering mengemuka

Dunia pendidikan tak hentinya dirundung

kriiik, baik dari konsep kurikulurn, pelak-

sanaan di lapargan, berkembangnya kapi-

talisme dalam Pendidikan, dan juga cam-

pur tangan birokrasi yang berlebihan. Pen-

didikan mestinya mengabdi kepada peme-

laran diri arak, taPi ken) ataamya meng-

abdi pada kepentingan industri, Pemerin-
tah, gengsi orang tua dan kepentingan lain

tanpa menghargai dan mengerti kebutuhan

anat. Berbagai permasalahan tersebut di

era reformasi tidat berkurang. Persoalan

pendidikan selalu pada hal-hal sekunder

dan tekdt seperti gedu:ng sekolah hancur,

nilai dan ketas sertiJikasi Pendidikan di

lndonesia lebii menitikberatl<an pada Pe-
ngernbangan intelekfual semata, sedang-

kar aspek-aspek yang lain yang ada dalam

dir:i peserta didik, yaitu aspek afektif dan

Lebajikan moral kurang mendaPatl'an Per-
hatiaa. Koesoema (Ko fipas,"IDesember 20cB)

rnenegaskan baiwa integrasi pendidikan

dan pemb€ntukan karakter meruPakan

titik lemah kebijakan pendidikan nasional

kita.
Lumpkin (2008:45) menegaskan bah-

wa dalam kondGi seperti ini, Para guiu
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yang mengajar mata pelajaran aPa Pun
harus memiliki perhahan dan menekankan

pentingnya pendidikan karakter pada para

peserta didik. Sekolah dan gllru memegang

peran dar tang$mg jawab yang lebih

b€sar dalam pembelajann Peserta didik,

tidak hanya dituniukkan urhlk memenfi

harapan agar kinerja peserta didik berhasil

dalam aspek kogrutil, tetaPi juga harus me-

nekankan pada pembelajarar aspek a{ektif.

Dengan kata lain, Peningkatan aspek kog-

nitif harus diimbangi dengan uPaya Pe-
ningkatan dalam aspek afektif Peserta di-

dik atau dalam aiti Pendidikan karakter

tidak boleh diabaikan.

Berbagai istilah untuk mewakili arti

karakter antara lain watak, moral, daIl

akhlat. Ketiga arti tersebut meruPakan

f*ah lll.aln yarlg diharapkan menjadi jati

diri baik bagi setiaP manusia yang berujud

pada perilaku positil. Jika budaya luhur

bargsa berpengaruh dominan terhadaP

pembentulan karakter, perilaku masyara-

kat diwarnai oleh budaya luhur bargsa

Pendidikaa karakter juga bermahra, "Il

chatacter eilucation, il's clear we wInt ottt

childtar are tlble to i11dge what is ight, care

deepl! about rlJhat is i*ht, and thefl do what

they belieoe to be riSh!-€oen in tfu face of

pressure from without and telnPtatiotl from
within" (-!!npk:.Jt 2008:45). Dengan demi-

kiar bisa diharapkan muncul nilai-nilai:

trllsh\ or thiness, r e sp ec t, rc sp (n sibility, faifi es s'

caing, hoflesty, courage, diligmce, integrif,g,

citizenship.

Pengembangan Karalte! Peserta Didik

rnelalui Pendidikan Jasmani
Mengembaagkan karal<ter Peserta

didik dapat dilakukan melalui Peningkatan
dan optimalisasi Pemb€lajaran ranah afek-

tif mata pelajaran Pendidikaa jasmani. Me-

nurut Hansen (2008:9), ranah afektif lebih

menekad<an terhadap Pengalaman belajar
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yang terkait dengan emosi seseorang Se-

peti sikap, minat, Perhatian, kesadaran,

dan nilai-nilai yang diaral <arl beruPa ter-

wujudnya perilalu afektiJ. Tomnie dan

Wendt(1993:68)mengatakan beberapa tema

umum mtmcul dalarrr penelitian yang bel-

kaitan dengan aspek Psikososial dalam

pendidikan iasmani Tema-tema ini mem-

b€ntuk tujuan dasa.r yaIlg terkait dengan

rnengajar ranah aJektif. Menanarnkan rasa

hormat dan tanggung jawab merupakar

bagian dari pembentukan karalter yang

perlu diajarkan punpkin, 2008:45).

Guru pendidikan jasmani berada da-

laIn posisi yang sangat senkal darl ber-

pengarui. Oleh karena itu, harus mena-

namkan nilai-nilai darr filosofi melalui

pendidikan jasmarri dan olalraga kalena

badanpak lalgsung terhadap pengalamart

partisipatif pendidikan jasmani dan olah-

raga. Hansen (2008:11) menegaskan bahwa

ranah moral lebih menekankar pada be-

lajar emosi dan pengalaman peserta didik

yang terkait dengaa sikap, minat, perhati-

an, lesadaran dan nilai-nilai aga-r sj5wa

dapat menlrtuld<an perilaku afektjJ. Gmham,

Holt, dan Parker (2001:10) menyatakan

bahwa, ' physical education actiT)ities Prooidc a

rtide oafiety of opportunities to teach younS-

sler' tmporlan I le'son 5 abou I coopfiation, ti n n'

ing 6nd losiag, and. teamr0otk".

Shategi Pembelajaran Peniasorkes Ber-

basis Karaktei
Curu atau pelatih yang terlibat dalam

pembinaan olalraga usia rcmaja memiliki

tanggug jawab untuk mengajarkan a{ektif

dan memperkuat penalaran moral mereka.

Salai satu cara adalai guru atau Pelatih
harus tetap dapat menmFkkan komitnnen

mereka terhadap pengajaian nilai-nilai

dengan berpegang tegr*r dan menjalankar

kode etil yang berlaku, di antamya seperti

yang tertuang d,alan]. Positioe Coaching

Alliance (Lumpkiu 2008:46). PCA merupa-

kan suafu petunjuk bagaimana guru ataD

pelatih dapat mengajar afektil yang mere-

kankal pada pengembangan asPek msa

hormat dan tanggung jawab.

Strutegi meagajar rasa hoft@f. Meflrrut

StIaff (1996:55), sebelurn rnengajal anak

urrhrk menghormati aldt respec!, Wlahh
atau guru harus mengerti apa iru menS-

horrnati. Secara umum, menghormati ber-

arti mengalui baiwa seseoran& siLuasi

atau sesuatu hal memiliki nilai dan ber-

tindak dengan sesuai.
Menghormati atau /especf meruPakan

ursur yang sangat penting dalam semua

olalraga. Para guru atau pelatih menuntut

bahwa semua pemain harus menghomrati

rekan-rekan setimnya, ffcial, lawan, dan

pelatih selama waktu ldrihdn dan pemain-

an. Para guru atau pelatih harus menjelas-

kan baiwa menghormati meliputi: (1) me-

menuhi jarrji kepada orang lain; (2) menun-
jukkansemangatberlatih; (3)berupaya mak-

simal untuk membantu tim; (4) tidak per-

nah menyombongkan diri atau menarik

perhatian untuk diri sendiri, dan tidak

pernah rnelalukan upaya untuk mempe!-

malukan diri sendiri, pelatii, atau sekolah

(Lumpkin, 2008:48).
Sl nfegi mm 8a iq r I a n sgu n I jauab. TaiB-

grmg jawab juga merupakan sifat yang

berharga sehingga grru atau pelatih ha:rus

menan.unkan dalam diri sehap para pe-

main. Pelatih harus rnenekankan bahwa

atlet harus memperhatikan dan mengikuti

instruksi, berkonsentrasi pada apa yang

mereka lakulan, rnendengarkan kr:itik yang

konstruktif, mengambil inisiatif dan mem-

bula diri, tidak membuat alasan atau me-

nvalalkan onang lain, mmerima konse-

kuerci dari ltindakan mereka, mintalal

bantuar ketika diperlukan, dan mencoba

untul tidal< pernah membiarkan rekan me-

reka jatuh terpuruk pumpkin, 2008:45).

hnAlDe ldllA|IaranPl T"hrn IT N^n^'1 FaL-."; tfit



Evalusi Pembelajaran Berbasis Karakter
Gallo (2003:,1446)menyatalan balu/a

keterbatasan penilaian ranall moral dalam

tataran praltis setiap peserta didik me.

miliki dua bentuk penilaian,yaihr penilaian

diri peserta didik daJt penilaiar rmtuk rne-

nilai keduanya. Guiu penjas butuh menilai

moral dalam rangka mengetahui keter-

capaian tujuan. Gallo menyampaikan 17

perilaku molal yang diajarkan dan dinilai
yaitu: (1) altruisme; (2) konunikasi; (3) em-

pati-simpati (4) kontrak komitmen, (5) ker-
jasama, (6) usal.u; (7) kepatuhan; (8) pene-

tapan tujuan, (9) kejuiura4 10) inisiatif; (11)

kepemimpinan; (12) partisipasi; (13) reflek-

si; (14) penghargaao (15) berani meng-

ambil risiko; (16) keselamatan; dan (17) ke-

Percayaan.
Dalam pembelajaran karakter, ada

tjga hal yang dapat dinilai dengan meng-
gunalan alat observasi, yaitu: (1) periiaku

peserta didik (2) peritalu guru; dan (3)
interaksi guru dan peserta didik (Banvile

dar-r Rikard 2001:44. Menurut Gua dan
Dohoney (2009:8), contoh sederhana meru-

lai ranalr aJelrif menyangkut pa-rtisipasi,

usaha dan perila,ku dapat dilalukan de-

ngan argket dan diberi skor antara 0 saIn-
pai 4 berdasarkan kineda mereka.

METODE
Metode yang digr.urakan yaitu pene-

litian deskriptif kuantitatiJ daIl kualitatif
secara terpadu (nijrirS). Populasi sebanyat

144 orang grru Penjas sekolah dasar di Dry
dengan jumlai sarrrpel adalah 60 orang.
Tekn& sarnpling yang digunakan adalah
Cl ster Rafldom Sahtplirg. Iistrumen peneli-

tiaIl unhrk mengungkap tingkat pemaham-

an guru tentang pembelajaran Penjasorkes
berbasis karakter menggunakan parrdriai .

wawancara. Adapun instrumen penelitiarl
urttrkmenguigkap kompetensi pedagogik,

gambaran muatan karakter dalam pem-
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belalararl Penjasorkes, dan prototipe nilai-
nilai karakter menggunalan lernbar obeer-
vasi. Analisis data kuantitatiJ dipakai un-
tuk menafsirkan data hasil dari telqdk ana-
lisis dokumen dan analisis data kualitatif
dipakai untuk menaJsnkan jenis data hasil
dari teknil observasi dan wawancard.

Hasil penelitidn berupa teridentifiIasinya
data kompetensi pedagogik, gambaran
muatan karakter dalam pembelajaran Pen-
jasorkes, dan prototipe nilai-nilai karal<ter
di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAI{ASAN
Kompetensi Pedagogik Gur:u Pendidikan

Jasmani
Kompetensipedagogik diukurmelalui

kemarnpuan gum menyusun Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP) bermuatan
pendidikan karakter. K,riteria kemampuan
guru dilihat dari bagaimana menuangkan
unsur nilai-nilai afektif dalam kerangka
RPP antara lain: (1) pe$iapan (tujuan pem-
belajaran, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator keberhasilan); (2) pe-
lalsanaan (pendahuluan, lat i ian jnt i ,  pe-
nutup); dan (3) evaluasi @enilaian hasil
belajar).

Persiapan (Tuiuan Pembelaiaran, SI( KD,
dan Indikator Keberhasilan)

Salah satu kompetensipedagogikyang
diungkap antara lain kemampuan guru
Penjasorkes dalam men).usun tahap per-
siapan pembelajaran yang di dalamnya
terddpat unsu r-unsu r pembelajaran, seper-
ti: tujuan pembelajaran, starxdar kompeten-
si, kompetensi dasar, dan indikator keber-
hasilar. Unsur-unsur te$ebut akan dilihat
sekaligus dimalnai apakah sudah ber-
muatan nilai-1ilai afektif atau belum. Hasil
tahap Peffiapan tersebut dapat di lihat
pada Cambar 1.

PenoeLah'.n Grnr lenr,nc Nil,i-nil,i K,r,LrprPpmhpl,i,En panrli,liLan I"a-
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Gambar 1: KemamPuan Guru MenYusun
Taiap Persiapan

Secara umum, dad Gambar 1 daPat

dikatatan bahwa lerata proPorsi gum

dalam menyusun RPP karakter pada tahap
persiapar teidapat 60% atau 40 orang guru
yang mampu menlusun RPP Karakter dan

merupakan indikator pada kategori Baik.

Terdapat 40% ata! 20 orang guru yang

belum mampu men)'usun RPP Karakter'
Oleh karena itu, berdasarkan instflrmen
yang digunatan, cukup jelas bahwa kom-
petensi pedagog& guru pendidikan ias-
mani dalam mmyusun RPP Pada talaP
persiapan temasuk kategod Baik-

Pelaleanaan (Pendahuluarl Latihan Inti,
Penutup)

Kompetensi pedagogik guru penjas-
orkes sekolah dasar dalam menyusun RPP

RRP Bermuatan Pendidian Karaktel pada

Pelaksanaan Pembelaiaran yang di dalam-

nya terdiri dari tiga largkah pembelajaran

yaitu Pendaiuluan, Latihan Inti, dan Pe-

nutup. Tahap ini diukur apalah sudah

mengandung muatan nilai-nilai afektil atau

belum. Hasil pada tahaP Pelaksanaan ter-

sebut dapat di lihat pada Gambar 2

Pada tahap Pendahuluan diketahui

baiwa rerata proporsi guru dalam me-

nyusun RPP karakter adalah 73% ata11 44

orang guru yang belum melaksanakan

nilai-nilai karakter. Pada tahap Latihar

Inti, terdapat 81% atau 49 orang guru yang

belum melalsanakan nilai-nilai karakter.

Pada tahap Penutup, terdaPat 83% atau 50

orang gurx yang belum melalsanakan

nilai-nilai karakter. Dengan demikiaru re-

mta propoNi gutu dalam menyusun RPP

karakter yang kedua adalah pada taiap

Gambar Z Kemampuan Gulu Men)'usun RPP Belmuatan Pendidikan Karaktd pada

Tahap Pelaksanaan

m[!| pt[dutfl Xmher, Tanun It Nomor 1, Februari 2012
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karal<ter pada tahap Pelaksanaan adalah

73% behtm melaksanakan RPP bermuatan

karakter. Oleh karena itu, berdasarkan
instrur€ri yang digunakan, kompetensr
pedagogik guru pendidikan jasmani dalam

men)'usun RPP pada tahap Pelalsaraan

termasuk kategori Kurang.

Evaluaei (Penilaian Hasil Belajar)
Kompetensi pedagogik guru Penjas-

orkes sekolah dasar dalam menyusun RPP

karakrer yang Letiga adalah tahap evaluasi
pembelajaran atau penilaian hasil belalar
yang bemuatai nilai-nilai karakter. Hasil
pada tahap evaluasi tersebut dapat di lihat
pada Gambar 3.

Secaia umum, dari Gambar 3 dapat
diketahui bahwa rerata pioporsi guru
dalam menyusua RPP karakter 88% atau
53 orang guru yang belum melaksanakan
nilai-nilai karakter pada taiap evaluasi.
Oleh karena itu, berdasarkan inshumen
yang digualan, cukup jelas baiwa kom-
petensi pedagoBil guru pendidikan jas-

mani dalam menyusun RPP pada talup
evaluasi termasuk kategod kurarrg.

Pemahaman Pembelaiaran Bermuatan
Pendidikan Karakter

Pemahaman guru Penjasorkes terkait
dengan pembelajaran karalter Lepada pe-

8'7

serta didik cukup baik. Indikator te$ebut
tampak pada pengetahuan dan pemaham-

an guru akan konsep pendidikan karakter,
antara lain definisi nilai afektif dalam
pendidikan l'asmani, integrasi nitai afektif
ke dalam pendidikan jasmani, peran sen-
tral guru terhadap penanaman nilai afektf,
mempromosilar niiai ajektiJ kepada pe-
serta did& dan mendiskusikan nilai afektif
kepada peserta didik. NamuD apabila di-
kaitkan dengan kompets$i pedagogik
guru dalam mmyusun RPP beryisi karal-
ter, tampak sekali baiwa gu-ru masih se-
kedar taiu dalam tataran konsep, tetapi
belum mampu mengimplemmtasikan ke
dalam aksi ) ang sesunggulmya.

Dampal \osial dari pembelajaran jas-
mani sekolah dasar memang te{adi pada
pada peserta didik, namun guIu menem-
pati peran kunci. Curu pmdidikan jasmani
menjadi individu yang paling signifikan
dalam menentukan nilai-nilai dan kecakap-
an hidup mereka. Pembelajaran yang me-
nekankan ranah alektif banyak tergantung
pada guru dan lingkungan konstuksi indi-
vidu tersebut. Oleh karena ifu, guru pen-
didikan jasmari berada dalam posisi yang
sangat sentral dan berpengamh. Guru ha-

Gambar 3: Kemampuan Guru Menyusun RPP Bermuatan Pendidikan Karakter pada
Tahao Evaluasi

Pensetahw Gun tmtans Nilai-nilai Karalter Pembelaiaran Pendidikan Tasmani Sekol,t Dasar
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rus menanamlGn nilai-nilai darr filosofi

melalui al<tivitas jasmani dan olahraga ka-

rena berdarnpak larlgsung terhadaP Peng-

alaman partisipatif Peserta didik. Dengan

demikiai, guru memegang pe€n sentral

dalam menaramlan nilai-nilai alektif pen-

jas di sekolah dasar.

Gambaran Muatan Pendidikan Karakter

dalam pembelaiaran Pnktik Pendidikan

fasrnani
Gambaran muatan Pendidikan ka-

rakter dalam pembelajarar Praltik pen-

didi iGn jasmani di sekoldh dasar lerLermin

d.an obsemasi sit in class yarlg peneliti laku-

kan. Dari Pengamatan yang dilalukan,

muatan nilai-nilai afektif sebagai dasar

pembelaiaran ka-rakter bisa d ikaLalan ma-

sih minim. Hal ini tercermin dari kecende-

rungan guru yang lebih memPrioritaskan

penguasaan LeteramPildn motoril dari-

pada afekti| Pada taiaP Pe$iaPan, yaitu

saat melakukan Pemana$m, Penanaman
nilai-nilai afektif muncul pada saat guru

menyampa&an Pesan-pesan pembelajaran

dan pada saat memimpin berdoa, adapun

pada saat melakukan gerakan sena,l ke-

lenturan (sfletcftitl8) darl geralan pemanas-

an tidal tarnpak, Pada tahap latihan inti,

yaitu pada materi Mekanila Tubuh, ursur

motodk jauh lebih dorninan. Di sinilah ter-

lihat bahwa nilai-nilai afektil belum begitu

merasuk ke dalam proses pembe)aiara-n

penjas sekolah dasar. Hal ini dikarenakaa

fokus pembelajaran lebih diarahkan pada

aspek remidial keterampilan fisik daripada

sikap. Rarah sikap/ a{ektif kurang oPtimal.

Masing-masing sekolah memiliki ka-

raktetistil yang berbeda tentang muatan

nilai-nilai karakter. Di sekolah dasar negeri

pada umumnya nilai-nilai kanlter dalam

pendidikan jasmani yang muncul antara

lain: jujur; tertib; taat afuran; cerdasi tang-

guh; berdaya tahan; bersahabat; saling

menghargai; bersahabat peduJi; keber-

samaan; hormal Sekolai dmgan basis

keagamaan sePerti SD Budi Mulia dar SD

Muhamamdiyal pada umumnya nilai-nilai

yang muncul antara lain: bertanggxng ia-

wab; berani mengambil risilo: k'iti); ino-

vatif; ingin tahu; reflektil ceia; bedman;

bertaqwa; jujur; dan lainlain.

Gambaran muatan karakter Yang
muncul secara umum di mdsinS-masinS

sekolah pada proses pernbelajarar pendi-

dikan jasmani daPat dilihat pada Tabel 1

Prototipe Nilai-nilai Karakter dalam Pem-

belaiaran Pendidikan Jasmani
Prototipe nilai-nilai karalter dalam

pembelajaran pendidikan jasmani di s€ko-

lalr dasar tercermin d ai obseroasi sit in clors

yang peneliti lakukan Dari pengainatan

yang dilakukan, muatan nilai-niLai kaiakter

muncul pada ketiga talaP Proses Pembe-
lajaran: Pendahuluan, Latihan Inti, dan

Penutup. Nilai-nilai karalter yang muncul

pada ketiga tahaP Pembelajaran te$ebut

dapat dilihat pada Tabel 2.

Nilai-nilai karalds Pada Tabel 2 mun-

cul dari beberapa materi Pembeldia-ran
pendidikan jasmarli yang diamati antara

lain: materi eksplorasi gerak, keterampilan

lokomotot, non-lokomotor, manipulatif,

fids afletk, senam rihnik, uii diri, mekanika

tubuh kebugaran iasmani, permaLnan

sepakbol4 dan lain sebagainya Mated

pelajaran di sekolah dasar memang cen_

derung didominasi oleh Lfrsu r Perrnainan
mengingat usia sekolah dasal adalah usra

bermain. Namun demikiarl materi pelajar_

an yang bersifat dasar gerak juga diajarkan,

seperti ldri, lempaJ, lomPat, dan sebagai-

nya

lnrnrl pflldultan IanHfI T,h,n IT- N6m.r 1 lebfli.ri 2012
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Tabel 1. Nama Sekolah Daear dan Muatan Pendidikan Karakter yang Muncul

tto. Nanta SekoLh Da-s.r Muatan Kirakter yant Muncul

1. SD Tumbuh

2. SDN Samirono

Bertangg."lg Jatt"h b*ani menSambil risiko; kritis; hovatit

3. SD SambhEoNgawen

4. SD HarSomulyo 1
Gedangsari

5. SD Muh. G€ndo13

6. SD Budi Mulia 2 SedaYu

7. SD Sidomulyo

ingin taiu; reflektif; cefia;

Juiur; tertib; taat atlrani cerdas; tangguhi daya talBry b€r_

sahabat, saling menghargai, b€rsalEbag peduli; kebersamaan;

horrnat.

Jujur; tertib; taat atwary banggung iawab, b€remPati; Pantang
menyerah; berjiwa patriotilq produktif, kompetitif; nasionalis;

patriotis.
Berimanrb€rtaqwariujur; rela b€rkorbaru Produktit sPoftit tanS-

gulrkooperatit deteminatif; gotong royong; ramalu keta keras

Bedmary betaqlva, jujur; adiL berempati; kritis; b€rorientasi

iptek bersih dan sehaq komPetitif; ceria; hormat nasionalis;

peduli.
Bedman dan bertaqwa; Juiur; tetib; taat aturan; cerdas;

tanggub berdaya taharr bersahabat saling menghargai bei-

sahabaf peduli; kebersamaaru homat.

Jujw; tertib; taat atuan; cerdas; tanggrit berdaya tahan; ber-

sahaba! saling menghargai; be$ahabat Peduli, kebersanaani

hofinat.

Tabel 2 Nilai-nilai Karaktei yang Muncul pada Proses Inti Pembelajatan

No. ProsesPembelaiaran Muatan Karakter yang Muncul

1. Pendahuluan

2. Latihan lnti

3. Penutup

Beriman dan bertaqwa; jujur; tertib; taat aturan; honat kooPeml4

toleran.
Kerjasama; sportit jujur; ad+ Peduli; bertanS$ng iawab; hormab

tangguh, t€$al'abat kompetitii; ceria;8l8Jh; be$t'; sehat saling

menghargai; kebersamaani daya tahan; beremPati, pantan8 menye-

rah.
Kebersaraaru tertib; taat aturarr befianggung jawab kooPeratif,

gotonS royon& refl ektif.

Berdasarkan materi Pelaiaran terse-

but, dapat diidentifikasi nilai-nilai karakter

yang melekat dalam proses pembelajaran

pendidikan jasmani Nilai-nilai itulah yang

selama ini belom diiadikan agenda rutin

gxrri dafam mengampu Pelajaran Pendi-
dikan jasmani. Secara khusus, Suru juga

belum memiliki buku panduan maupun

modul yang mm-itikberatkan Pada Pena-
nantan nilai-nilai karakter. Padahal nilai-

nilai tersebut menrPal<an funman dari ka-

rakter bangsa yang saat ini sangat dibutuh-

kan oleh setiap individu. Nilai-nilai karal-

ter di atas muncul sebagai budaya santun

yang muncul dari lingkungan sekolah dan

dari kepribadian gu-ru. HaI ini sesuai de-

ngan teori di atas bahwa Penanaman nilai-

nilai karakter mutlal< sepenuhnya berawal

dari peran sentral 8uru, baik di dalam

maupun di luar proses Pembelajaran
Dengan denLikiar, prototiPe nilai kalakter

yang teridentifikasi patut selalu dikem-

bangkan guu dalam mengajarkan Pelajar-
an pendidikan jasmani sekolah dasar.
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Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan

Jasmani
Kompetensi pedagogik berkaitan de-

ngan kemampuan guru dalam melaksana-

kan tahapan Proses Pembelajaran Pendi-

dikan jasmani. Kiiteria kemamPuan Suru

dililat dari bagaimana menuangkan unsul

nilai-nilai ka$kter dalam keiangka RPP

antara lain: (1) persiapan (tuiuan Pemb€-
laiararr, standar kompetensi, komPetensi

dasar, dan indilator keberhasilan); (2) pe-

Iaksanaan Lpendaiuluan, latiian inti' pe-

nutup), dan (3) evaluasi (penilaian hasil be-

Iajar).

Persiapan (Tuiuan Pembelaiararr, SK KD

dan Indikator Kebelhasilan)

Pada tahdP PersiaPan, apabila didna

lisis mengapa gl]ru memiliki kemarnpuan

yang baik dalarn menyusun RPP karakter

dikarenakan ursur-ursur kamkter tersebut

sudai tertuang di dalam kurikulum pen-

didikan jasmani sekolah dasar. Ada ke-

mungkinan hal ini te4adi karena adanya

dorongan dari beberapa pihak, sePerti ke-

pala dinas, Perguruan tinggi, atau kelom-

pok ke4a guru Penjas, unhlk mencantum-

kan muatan nilai_nilai karakter ke dalam

tahap pe$iaPan RPP di tingkat SD.

Pelaksanaan (Pendaluluan" Latihan Inti,

Penutup)
Kompelensi pedagogil g!ru penjas-

orkes sekolah dasar dalam menyusul RPP

karalter yang kedua adalah Pelalsanaan
pernbelajaran yang di dalamnya terdid

dari tiga langkah pembelajaran, yaitu Pen-
dahuluan, latihan inti, darl penutup.

Pada tahaP Pendahuluan, diketahui

balwa gr-ru belun melaksaiakan nilai-

nilai kankter. Kondisi ini dapat dimaknai

bahwaursur nilai-nilai karakter yarg mrm-

cul hanya pada saat guru memimPin ber-

doa.Padasaat memberikan aPersePsi muat-

an nilai karakter jamng murcul. Guru se-

ringkali tedebak dengan menyampaikan

iencana materi Pembelajarar yang akan di-

sampaikart. Seharusnya, guru dapat mene_

rapkan salah satu unsur nilai kalakter,

yaihr disiptin, bail berupa disiplin diri <e-

perti berpakaiar-r olahraSa, memakai sePatu

olaltag+ memakai perlengkapar olahraga,

maupun disiplin wakhr sePerti datang te-

pat waktu dan selesai tePat waktu.

Pada tahap latihan inti, gllru belum

melaksanalan nilai-nilai karal<ter' Sekali

lagi bahwa dalam aralisis RPP tamPak

sekali bahwa guru mempersiapkan pem-

belajaran penjas lebih terfokus pada ranah

psikomotoril< berupa tahapan metodologi

pembelajaran motorik. Rana}t afektif seper-

ti rasa homat dengan teman, be*an8gung

jawab dalam permainan, iujur mengakui

kekurangan, adil dalam berbagi kesemPat-

an bermai+ dan peduli dengan teman

yang butuh bantuan, jarang sekali dimun-

culkan dalam tahap latihan inti ini Jika

kondisi ini terus dipelihara, tentu sangat

memprihatinkan. Justru dalarn latihan inti

irLilah rarlah aJektiJ akan semakin terlihat

apabila djsampaikan secala incllrde dengar

ranah psikomoto k, misalnyadalam mated

permainan darr olalrraga

Pada tahap PenutuP, guujuga belum

rnelaksa;rakar nitai-nilai karalter' Kondisi

ini tampak pada kegiatan penenangan/-

pendinginan yang dilakukan dengan ke-

giatan yang bersifat motorik Alargkah

baiknya dalam melakanakar penenalgan

rarah afektif juga dimuncullan, seperti

kerjasama dalam melak:ukar' stretching ber-

kelompok. Dengan demikian, dalam me-

nyusun RPP kalakter Pada tahap pelak-

sanaan guru belurr rnelaksanakan RPP

Laralter. olei karena itu, berdasdrlan ins-

trumen yang digmakan, kompetmsi peda-

gogik guru pendidikan jasmani dalam rne-



nyusun RPP Pada tahaP pelaksataan ter-

masul< kateSori kuian8.

Apabila dianalisis rnmgapa kemarn-

puan guft kurang dalarn menyusun RPP

karakter pada tahap pelalsaraan dikarena-

kan mereka lebih banyak menjelaskan

urutan gerak atau /rotor leatuit& dalam s1s-

tematika pembelajaran. Hal ini sesuai de-

ngan karakter pendidikar jasrnani yang

cenderung dominan menggurakar ranah

psikomotorik daLarn pelaksanaamya Ke-

mungkinan lain adalah ketidaktahuan

guru dalam mengembangkan ketiga ranah

pendid&an iasmani, yaitu afektif, kognitif,

dar psikomotorik secara seimbang dalam

satu rangkaian Pembelajaran. Namun, aPa-

bila diLihat, tetdapal 27% atau 16 guru

yang sudah rnengetahui bagaimana meng-

integrasikan nilai-nilai karal<ter dalam

pembelajaran- Pada umurnnya guru me-

lalulal pengembangan pada aspek rasa

hormat dan tanggung iawab. Rasa hormat

dan tanggurg jawab merupalar dua nilai

rtarna fair play, selan Persahabatan dan

kejujuran
Proses ini dimulai dengan cara Suru

menuljukkan rasa hormat terhadaP Peser-
ta didik, tanpa memandang suku, ras, gen-

der, stafus sosial ekonomi, atau karakte-

ristik individu atau kemamPuan. Rencana

pembelajaran yang terbaik bagi seorang

guru urtuk mengajarkan rasa hormat ke-

pada peserta didik adalah dengan cara se-

lalu waspada dan tetaP menghormati sikaP

peserta didik serta mengoreksinya setiaP

saat dengan segera yang tidak hanya bel-

laku untuk siswa teltslhr, tetaPi selirruh

kelas.
Menghormati atau /espect merupakan

unsur yang sangat penting dalam Pendi-
dikaJ| jasmani dan olal[aga. Guru dapat

mengajarkan kepada semua peserta didik

untuk menghorrnati guru dan rekan-rekan-

nya selama pembelajaran berlangsung.

9I

Grru harus menjelaskar bahwa menghor-

mati meliputi; memenuhi janji kepada

orang lain; menu{ukkan semangat dan

antusiasme untuk aktil bergerak; berlatih

unhrk meningkatkan tingkat kebugamn

dan keterarnpilan olalraga; tidak pemah

menyombongkan diri ahu menarik per-

hatian untuk sendir:i, tidak pemah melaku-

kan upayaunhrk mempermalulan diri s€n_

diri, menjaga kehormatan diri dar sekolah.

Selama ini, grru menganggaP Proses
penbelajaran hanya didominasi oleh ranah

psikomotodk semata. Jika kondisi ini be-

na-r, tenfu sangat memprihatinkan meng-

ingat gun tentu memililj bekal penge-

tahuan maupun keterampilan dalam me-

nyampaikaa ketiga ranah tujuan pmdidik-

an jasmani secara proporsional. Guru se_

ring te4ebak pada pembelajaran dasar

gerak ya]rg cenderung mengajarkan ranah

motorik.

Evaluasi (Penilaian Hasil Belajar)
Kompetensi peddgogi]. gu-ru penids-

orkes sekolah dasar dalarn rnenyusur RPP

karakter yang ketiga adalah evaluasi pem-

belajarar atau penilaian hasil belajar yang

bermuatan nilai-nilai karaktei. Secara

umum, gu:ru belum melaksanakan nilai-

nilai karalter pada tahap evaluasi. Pada

Lahap evaluasi, unsu-r ydnS diulur berLaiF

an dengan kemampuan guiu dalam me-

nilai peserta didik. Umumnya, ketiga rarah

pendidikan jasmad tercantum untuk di-

lakukan peniiaian, namun tetap saja ranal

psikomotorik sangat dominan dan ranah

afektil kuang atau baikan sama sekall

tidak dinilai. Oleh karena ihr, betdasarkan

instrumen yang digunakan dalam peneliti-

an inj, cukup jelas bai$ a LomPeterci Pe-
dagogik guru pendidikan jasmani dalam

men)"usun RPP pada tahap evaluasi ter-

masuk kategori kurang.

Pensetahuan Ctn lentans Nilai-nilai IGra&ter Pmbelaiaran Pddidikan Iasms'i SaL^hh D^sl
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Apabila diaralisis mengaPa kemam-

Puan guru kurang dalam menyusun RPP

karakter pada talaP evaluasi dikalenakan

guru lebih banyak mengevaluasi urutan

gerck alan fiotor learailS guna mernperoleh

nilai. llal ini sesuai dengan karakter Pm-
didikar jasmani yarlg cendemng dominan

menggrmakan ranal Psikomoto k dalam

pelaksanaarmya. Secara urnum, Pada tahaP

evaluasi guru sangat iarang menilai Peserta
didik dengan penitaian ranah moral. Ada-

pun kriteria penilaian moral dapat dilakt-

kar dengan menilai aspek-aspek: etika, ke-

adilan, komurrikasi dengan teman sebaya,

dan komunikasi dengan guru' Subiek yang

bisa dinilai dalam kontek Pembelajaran
karalter, antara lain: (1) Perilaku peserta

didik; (2) perilalu guru; dan (3) interaksi

guru dan peserta didik. Guru pendidikan

jasmani butuh menilai rnoral dalam rangka

unfirk mengetahui apalah tujuan pembe'

lajaran telah tercaPai.
Pada tahap persiapan Suru mamPu

men)rusun RPP yang bermuatan nilai_nilai

karakter, namun pada tahap Pelaksanaan
dan evaluasi, guru tidal mamPu mengaPli-

kasikan nilai-nilai karakter. Analisis yarg

bisa diuraikan adalai karena guru masih

belum mengerti bagaimana menyalnpaj-

kan materi pendidilan jasmari sekaligus

muatan nilai-nilai karakter. Dari ketiga

ranah pendidikan jasmani, temyata ranah

psikomotorik sangat dominan dan ranah

afektif yang merupakan inti dari nilai-nilai

kajalter tidal muncu I dan cenderung ter-

abaikan. Dengan kata lain, Proses Pembe-
lajaran pmdidikan jasmani di SD behrm

mengoptimalkan ranah alekti{.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,

seha:rusnya guru pendidikan jasmani b€r-

ada dalam posisi yarg sentral dan ber-

pengaruh. Guru harus menanalrkal nilai-

nilai dan filosofi melalui olaluaga karena

berdarnpak langsung terhadap Pel|rgalam-

an partisiPatiJ olalraga. Pelajaran ranah

alektif yang seharusnya muncul dalam

konteks pendidikan jasmani peserta didik

adalal spo*ivitat /air plry, menghormati

orang lain, hormat terhadaP PeraLatan,
konhol dtui, dan tanggung jawab. Hasil

penelitiar ini seiring dengan indikasi yang

te4adi di masyarakat tentang mininrnya

keterlibatan nilai-nilai afektif dalam pem-

belajaran pendidikan jasmani, antara lain:

(1) berperilaku yang kurang sesuai dengan

ajaran agama yang dianutnya; (2) kuang

mau mengembangkan Potensi diri; (3) me-

nunjukkan sikap yang kurang percaya djri

dan kurang berldnggun8 iawab atas peri-

lalu, perbuatan, dan pekerjaannya; (4) ku-

rarg menunjuklan sikap kompetitif dar

sportif.

Pema}aman Curu Pendidikan Jas ani

terhadap PembelaiaranPendidikan Karak-

ter
Pemahaman guru Penjasorkes ter_

kait dengan pembelajaran karalter kePada

peseita didik cukup baik lndikatoi ter-

sebut tampal. pdda Pengetdhuan ddn Pe-
mahaman guru terhadaP konseP Pendidik-
an karakter, antara lain definisi nilai afektif

dalam pendidikan jasmani, integrasi nilai

a{ektif ke dalam pendidikan iasmani, Peran
senbal guru terhadap Penanaman nilai

afektif, mempromosilan nilai aJektif ke-

pada peserta didik, dall mendiskusikan

nilai afektif kepada peserta didik. Namun,

apabita dikaiLlan dengdn komPetmsi Pe-
dagogik guru dalam menyusun RPP ber-

visi kamlter, guru masih sekedai tahu se-

cara konsep, tetapi belullr mamPu meng_

implementasikan ke dalam pembelajaran.

Dampal< soslaJ pembelajarar iasmani
sekolah dasar memang te4adi pada pada

peserta didik, namur guru menempati pe_

ran kunci. Guru pendidikai jasmani men-

jadi individu yang menenh-*an nilaj-nilai
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dan lecaldPan hiduP mereka. PembclriaJ-

an yang menekarkan ranah alektif banyak

tergantung pada guru daJl lingkungan

konstruksi individu tersebut. Karena gur.u

pendidilan jasmani berada dalam pn'isi

yang senhal dan berPengaruh, dia harus

menanamkan nilai-nilai dan filosofi me-

lalui aktivitas jasmani dan olaluaga karena

berdampak lalrgsurrg terhadaP pmgalam-

an partisipatil Peserta didik. Sebagaimana

diungkap Harsen (2008), bahwa ranah mo-

ral lebii menekankan pada belaiar emosi

dan pengalaman peserta didik yang tetkait

dengan sikap, mina! Perhatian, kesadaran

darr nilai-nilai agar siswa dapat menunjul-

kan perilaku afekti{ Dengan demikiaru

guru memegang peral senhal dalam me-

nanamkaa nilai-nitai afektif dalam pem-

belajaran Pendidikan jasmani di sekolah

dasar.

Gambaran Muatan Pendidikan Karaktel

dalam Pembelaialan Praktik Pendidikan

Jasmani
Muatan pendidikan karakter dalarn

pembelaiararl Pral<lel Pendidikan idsmarri

yang berupa nilai-nilai aJektif sebagai da-

sar pembelajaran karakter bisa dikatakal

masih rninim. Hal ini tercermin dari kecen-

derungan 8u-ru yang lebih memPrioritas-

kan penguasaan ketelamPilan motorik dari-

pada alektif. Pada talap PelsiaPan, yaitu

saat melakukan pemanasan, Penanaman
nilai-nilai afektil muncul Pada saat guru

menyampaikan Pesan_Pesan Pembelajaran
dan pada saat memimpin berdoa, adapun

pada saat melakukan gemkan senam ke-

lenntrar. (stretching\ dan gerakarr Pemanas-
an, tidak tampak. Pada tahap latihan inti,

yaifu pada fiateri mekanjka tubulL unsur

motorik jauh lebih dominan.

Masing-masing sekolai memiliki ka-

rakteristik yang berbeda tentang muatan

nilai-nilai kamkter. Sekolah dasar negeri
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umumnl a niJai nilai ka-ralter dalam Pm-
didiLan iasmani yang muncul antara lain:

juju-r; tertib; taat aturan: cerdas; tanS8uh;

daya tahan; berrahabalj saling menghargai;

bersahabat; peduli; kebersamaan; hormat.

Adapun sekolah dengan basis keagamaan

seperti SD Budi Mulia dan SD Muharima-

diyah, umumnya nilai-nilai yang muncul

anlara lain: berLanggung jawab; berani

mengambil risilo; lrihis: inovatiJ; ingrn

talu; refleltiJ; .ena; beriman dan bertaq-

wa; juju; dan lain-lain. Gambaran muatan

karal<ter dalam pembelajaran pendidikan

jasnani te$ebut sesuai dengan kormtmen

pemerintah bagi penerapan pendidikan

karakter dalam setiap PBM. Pemedntah

memandang adarya beberapa aspek nilai

karalter bangsa yang perlu ditururkan

menjadi karalter individu melalui budaya

akademil di tinglat 'atuan pendidiJ.ar.

Prctotipe Nilai-nilai Karakter dalam Pem-

belajaran Pendidikan Jasmani
Prototipe nilai-nilai karakter dalam

pembelaidran pendidiLan ia'mdni di .e-

kolai dasar tercermin pada ketiga tahaP

proses pembelajaran: pendahuluan, latihan

inti dan penutup. Njlai-nilai karakter ter-

sebut muncul dari beberapa materi pem_

belajaran pendidikaa jasmani yang diamati

antara lainr materi eksplorasi gerak, kete-

rampilan lolonolor, " lonlokomotor' mani-

pLrlaEI, kids atletik, ser'atn rihnik, uji diri,

mekanjl<a tubuh, kebugaran jasmani per-

mainan sepal<bola, dan lain sebagainya.

Materi pelajaran di sekolah dasar memang

cenderung didomina' i  oleh unsur per_

mainan mengingat usia sekolah dasar ada-

lah usia bermain. Namun demikian, maten

pelajaran yang bersiJat dasar Serak juga

diajarkan seperti lari, lemPar, lompal dan

sebagainya.
Nitai-nitai karalter dalam pendidik-

arr jasmani selama ini belurn dijadikan
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agenda rurin guJu dalam men8anpu Pe-
lajaran pendidikan jasmaJri. Secara khusus,

guiu juga belum memiliki buku Panduan
maupun modul yarlg menitik tekankan

pada penanaman nilai-nilai karakter. Pa-

dahal nilai-nilai teisebut merupakan tuaun-

an dari karalter bangsa yang saat ini sa-

ngat dibutuhkan oleh setiap individu.

Nilai- ilar la-ral.Ler di aLas muncul .ebagai

budaya sarltrm yang muncul dari ling-

kungan sekolah dan dari kepribadian guru.

llal ini sesuai dengan teori di atas baiwa

penanaman nilai-nilai karakter mutiak se-

penulnya berawal dari peran sentral guru

bail di dalam rnaupua di luar proses pem-

belajaran. Dengan dernikian, prolotipe ni-

laj-nilai ka-rdlter yang teridentifilasi ter.

sebut patut selalu dikembangkan guru

dalam mengajarkan pelajaraa pendidikan
jasmani sekolah dasar.

PEN1.]'TUP
Berdasarkanhasilpenelitian dan pem-

bahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai

berikut.
1) Kompetensi pedagoglk guru Penjasor-

kes dalam menyusul Rencana Program

Pembelajaran (RPP) beffisi karakter

belum terencana dengan baik. Hal ini

tercermin dalarn kemanrpuan guru me-

nyusun RPP yang minim memasukkan

muatan nilai-nilai karakter ke dalam

bga ta]lap pembelaiaran pendidikan jas-

mani.
2) Pemahaman guru Penjasorkes terkait

dengan pembelajaian karakter kepada
peserta didik masih kurang. Indikator

tersebul nampak belum drketaluinya
pemahaman guru akan konsep pendi-

dikal karakter antara lain: definisi nilai

karalter, integrasi njlai kiJaller le da-

lam pery'as, peran sentral guru terhadap
penernarftrn nilai karaktet dan mem-

promosilarr riidi la-raller lepada pe-

serta didik.
Cdmbd-ran mualdn kdraller dalam Pem-
belaja-ran praltek pendidilan iasurani
selolah daca-r belum berjalan baik. In-

dikator ter 'ebul nampal pada Londisi

guru yan3 masii dominan mertyam-

paikan rarah motorik dalam proses

pembelajaran.

Protobpe nilai-nilarIardIter dalam Pem'
belajaran pendidikan jasmani mlrncul

pada Lohapan pembeJaiaran, )aitu Pen-
dahuluan, latfian inti, dan penutuP.

Nilai-nilai karakter yang biasa rnuncul

antara lain ke4asamaj sportif; juju4 adiL

peduli j  berlan8gunB jawabj horDuu

tan8guh: bersaldbdt; LomPetitil; ceria;

gigih; ber: ih; 5ehat. -al in8 menghargaij

lelrer,amaa n; daya tdhdn; berempatri

dan pantang menyerah.

3)

4)
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saran masukan untuk perbail<an artikel ini;
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selaku reviewer ll yang dengan teliti mem-

beri saran masukan untuk perbaikan ar:ti-
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marri sekolah dasar di Dry yang menjadi
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